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ABSTRACT

The low level of social and emotional skills among elementary school students remains
a problem in learning practices, as evidenced by their lack of self-confidence,
interaction skills, and ability to manage emotions. This study aims to produce Yoga
Pretzel Games media integrated with Social Emotional Learning (SEL) based on
content validity and response validity. This study uses the ADDIE model with a
research and development type of research. The research subjects included subject
matter experts, media experts, elementary school teachers, and elementary school
students. The results of this study were then analyzed using quantitative techniques.
The validity test results obtained a very high category from subject matter experts with
a score of 1, and the validity test by learning media experts obtained a score of 1. The
feasibility of the media was also assessed from the teachers' responses, which
obtained a score of 100%, and the student response test obtained a score of 98%.
Based on these results, it was concluded that the developed media was feasible and
practical for improving students' social-emotional skills and creating a pleasant
learning atmosphere. The implications of the study indicate that the integration of card-
based yoga can be an alternative holistic learning media to support the implementation
of SEL in elementary schools.

Keywords: Social Emotional Learning, Children’s yoga, Learning Media
ABSTRAK

Rendahnya keterampilan sosial emosional siswa sekolah dasar masih menjadi
permasalahan dalam praktik pembelajaran, yang ditunjukan oleh kurangnya
kepercayaan diri, keterampilan berinteraksi, serta kemampuan mengelola emosi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Yoga Pretzel Games terintegrasi
Social Emotional Learning (SEL) berdasarkan validitas isi dan respon guna. Penelitian
ini menggunakan model ADDIE dengan jenis penelitian research and development.
Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media, guru sekolah dasar, dan siswa
sekolah dasar. Hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan teknik kuantitatif.
Hasil dari uji validitas memperoleh kategori sangat tinggi dari ahli materi memperoleh
skor 1 dan uji validitas oleh ahli media pembelajaran memperoleh skor 1. Kelayakan
media juga dinilai dari respon guru yang memperoleh skor 100% dan uji respon siswa
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memperoleh skor 98%. Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa media yang
dikembangkan layak dan praktis untuk meningkatkan keterampilan sosial emosional
siswa serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Implikasi penelitian
menunjukkan bahwa integrasi yoga berbasis permainan kartu dapat menjadi alternatif
media pembelajaran holistic untuk mendukung implementasi SEL di sekolah dasar.

Kata Kunci: Social Emotional Learning, Yoga Anak, Media Pembelajaran

A. Pendahuluan

Pada abad ke-21, siswa dituntut untuk
menguasai beragam kompetensi guna
mendukung kehidupan mereka.
Kompetensi sendiri dapat diartikan sebagai
kemampuan organisme dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungannya, yang
meliputi perpaduan pengetahuan, perilaku,
sikap, serta keterampilan (Riastini dkk.,
2020). Perkembangan sosial emosional
saat ini menjadi hal yang sangat kritis bagi
peserta didik untuk pengembangan
kompetensi diri mereka. Perkembangan
sosial emosional anak merupakan aspek
yang mendasar dalam Pendidikan yang
mempengaruhi  kesehatan  psikologi,
kinerja akademik serta kemampuan
berinteraksi dalam lingkungan sosial
(Astuti dkk., 2024). Perkembangan sosial
emosional anak disebut sebagai suatu
kondisi dimana anak  mengalami
perubahaan keadaan fisik dan mental,
sehingga timbul emosi berupa kesedihan,
kemarahan, kebahagiaan, tidak
bertanggung jawab, kesulitan dalam
mengambil keputusan, dan mengambil
peran penting dalam tumbuh kembang

anak (Tazkia & Damayanti, 2024).

Keterampilan sosial emosional menjadi
salah satu keterampilan dari enam
keterampilan anak yang harus
dikembangkan, sehingga menjadi langkah
awal peserta didik untuk berinteraksi
dengan lingkungannya. @ Kemampuan
berbicara, berinteraksi, serta berkolaborasi
yang baik dengan individu lain dan
menyelesaikan permasalahan secara
efektif merupakan bagian penting yang
harus ditanamkan dari keterampilan sosial
emosional kepada peserta didik sejak dini
(Avandra dkk., 2023).

menanamkan

Dengan
keterampilan sosial
emosional sejak dini, peserta didik akan
lebih siap menghadapi tantangan dalam
kehidupan akademik maupun sosial, serta
mampu berkembang menjadi pribadi yang
percaya diri, empati, bertanggung jawab,
serta mampu mengenali dan

mengendalikan emosinya. Dengan
demikian, diperlukan suatu pembelajaran
yang dapat mendorong perkembangan
sosial emosional peserta didik, terutama di
sekolah dasar. Bentuk pembelajaran dapat
berupa pembelajaran sosial emosional
atau social emotional learning pada

pembelajaran di sekolah dasar.

80



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, pembelajaran sosial emosional
yang tidak tersentuh dalam pembelajaran
memiliki dampak yakni peserta didik sulit
berinteraksi dengan peserta didik lainnya
maupun dengan guru, kesulitan dalam
membangun hubungan dengan guru
karena kurang memiliki kemampuan
beradaptasi yang efektif, serta kesulitan
dalam mengelola emosi karena tidak
memiliki kemampuan mengelola emosi
yang efektif dan tidak memiliki cara untuk
menghadapi emosi yang tidak stabil
(Miranda dkk., 2024). Dampak lain yang
ditimbulkan menurut penelitian Ardillani
(2022), siswa menjadi pendiam, memiliki
pribadi yang tertutup, sulit berinteraksi
dengan siswa lain, kurang peduli dengan
keadaan di sekitarnya. Hal serupa juga
terjadi di SD Negeri 4 Bungkulan, yang
berlokasi di Kecamatan Sawan, Kabupaten
Buleleng, Bali. Hasil observasi dan
pengamatan yang telah dilakukan di SD
Negeri 4 Bungkulan penerapan
pembelajaran sosial emosional belum
berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari
fenomena saat proses pembelajaran
berlangsung pada siswa kelas V, terdapat
satu orang siswa yang menyendiri ketika
teman lainnya sedang melakukan tugas
kelompok. Beberapa siswa juga masih
kurang percaya diri ketika diminta untuk
memaparkan hasil tugas kelompok ke
depan kelas. Hal ini diperkuat kembali dari
hasil wawancara yang telah dilakukan

kepada bapak Kepala Sekolah SD Negeri

4 Bungkulan bahwasanya masih ada
beberapa siswa yang saling mengejek satu
sama lain, kurang percaya diri dikarenakan
takut salah dan takut diejek oleh temannya.
Dilihat dari hasil kuesioner yang telah
disebar sebanyak 80% siswa kurang
percaya diri, 75% siswa suka menyendiri di
kelas, dan 85% siswa masih suka
mengejek temannya. Dari permasalahan
tersebut, SEL sangat berperan penting
dalam keterampilan sosial emosional
siswa.

Dalam upaya menyelesaikan
rendahnya keterampilan sosial emosional,
penelitian ini mengembangkan suatu
media pembelajaran kartu yoga
terintegrasi Social Emotional Learning
(SEL). Yoga dipilih karena telah banyak
diterapkan dalam dunia pendidikan karena
memiliki banyak manfaat. Beberapa
penelitian sebelumnya telah menunjukkan
efektivitas yoga sangat penting karena
tidak hanya berfokus pada kebugaran fisik
tetapi juga mendukung perkembangan
sosial emosional mereka (Yuliantari dkk.,
2024). Namun dalam implementasinya
sebagian  besar penerapannya di
lingkungan sekolah dasar kurang diminati
oleh siswa karena dianggap
membosankan, monoton, dan kurang
interaktif. Di sisi lain anak-anak usia SD
berada pada tahap perkembangan yang
aktif, eksploratif, dan menyukai aktivitas
yang bersifat bermain.

Dari hal tersebut, penelitian ini

menghadirkan pendekatan baru dalam
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yoga melalui media Yoga Pretzel Games,
yaitu permainan kartu edukatif yang
menggabungkan gerakan-gerakan yoga
dengan unsur gamifikasi.  Melalui
permainan ini, siswa tidak hanya
melakukan gerakan yoga tetapi juga
bermain sambil belajar, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan secara aktif
pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik
secara seimbang. Kebaharuan penelitian
ini adalah integrasi metode yoga dengan
pendekatan gamifikasi berbasis kartu
permainan, yang hingga saat ini belum
banyak diterapkan pada pembelajaran di
sekolah dasar. Dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang berfokus pada
manfaat yoga dalam bentuk konvensional,
pendekatan ini menawarkan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan
interaktif.
Penelitan  ini  bertujuan  untuk
menghasilkan media pembelajaran kartu
yoga pretzel games terintegrasi SEL yang
ditinjau dari analisis kebutuhan, desain,
validitas, dan kepraktisannya. Media ini
diharapkan  dapat meningkatkan
keterampilan sosial emosional siswa di SD
Negeri 4 Bungkulan. Selain itu, media ini
diharapkan menjadi alternatif
pembelajaran yang inovatif, sehingga
terciptanya suasana belajar  yang
menyenangkan di lingkungan sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian R&D
(Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE. Model
ADDIE merupakan model pengembangan
yang melalui 5 tahapan, yakni tahap
analisis (analyze), tahap desain (design),
tahap pengembangan (development),
tahap penerapan (implement), dan tahap
evaluasi (evaluation) (Hidayat & Nizar,
2021). Subjek penelitian terdiri dari ahli
media dan ahli materi yang berjumlah 4
orang. Tahap pertama adalah tahap
analisis. Pada tahap ini berfokus pada
mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan produk dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk memastikan bahwa
produk yang akan diciptakan sesuai
dengan kebutuhan pengguna maka
diperlukannya analisis (Prastya dkk.,
2024). Hal-hal yang dianalisis adalah
analisis kesiapan siswa, dengan tujuan
menciptakan media pembelajaran yang
efektif. Selain itu pada tahap ini dilakukan
analisis

kebutuhan, dengan tujuan

mengetahui kesesuaian media
pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
dilakukan

observasi, wawancara, dan kuesioner di

Tahap  analisis dengan
kelas V SD Negeri 4 Bungkulan. Hasil
obervasi menemukan bahwa terdapat 80%
siswa merasa kurang percaya diri, 75%
siswa cenderung menyendiri di kelas, dan
85% siswa masih sering mengejek teman
sebayanya. Kondisi ini menunjukkan

bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki
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keterampilan diri, pengelolaan emosi,
kesadaran sosial, serta keterampilan
berelasi yang memadai. Dari analisis yang
dilakukan diketahui bahwa guru dan siswa
memerlukan sarana pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan mudah dipakai,
yang juga dapat merangsang
perkembangan sosial emosional siswa.
Dengan demikian, pengembangan media
kartu Yoga Pretzel Games yang
terintegrasi Social Emotional Learning
(SEL) diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan partisipasi aktif siswa, dan
memperkuat interaksi sosial yang positif
antara siswa dalam lingkungan sekolah
dasar.

Tahap kedua adalah tahap desain.
Tahap ini dilakukan dengan menrumuskan
dan mendesain materi isi/konten yang
terdapat dalam produk yang
dikembangkan (Hanifah, 2023). Pada
tahap perancangan, dalam mendesain
produk, diperlukan story board media agar
arah pengembangan produk menjadi jelas
dan sistematis sehingga hasil akhirnya
sesuai dengan kebutuhan. Hasil analisis
dirumuskan untuk menentukan ruang
lingkup media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Rumusan tersebut
kemudian dicek oleh dosen pembimbing
dan wali kelas sebelum ke tahap
pengembangan. Dalam pembuatan media
kartu yoga pretzel games terintegrasi SEL,
digunakan perangkat lunak yaitu Canva.

Canva digunakan untuk mendesain

animasi gambar kartu, dan menentukan
tata letak, serta memberikan warna-warna
yang menarik pada kartu. Tahap ketiga
adalah tahap pengembangan. Pada tahap
pengembangan produk yang telah
dikembangkan, dilanjutkan dengan
menguji produk yang dikembangkan
meliputi uji validitas isi, uji respon guru, dan
uji respon siswa. Masukan yang diberikan
para ahli, guru, dan siswa akan dijadikan
acuan dalam melakukan revisi terhadap
media yang dikembangkan, sehingga
mampu menyempurnakan media yang
dihasilkan. Dalam penelitian ini, tahap
implementasi tidak dilakukan karena
keterbatasan biaya dan waktu. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada
pengembangan produk baru, sehingga
produk yang dikembangkan memiliki
kualitas yang baik. Tahap kelima adalah
tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk
mengukur kelayakan media kartu yoga
pretzel games terintegrasi SEL yang telah
dikembangkan. Dalam penelitian ini,
evaluasi dilakukan pada setiap tahap untuk
mengoreksi  kesalahan yang terjadi
sehingga dapat segera diperbaiki.

Dalam penelitian ini, pengumpulan
data dilakukan menggunakan cheklist
untuk mengumpulkan data. Cheklist diisi
oleh dosen pembimbing dan guru terhadap
rancangan awal dari yoga pretzel games.
Selanjutnya, menggunakan instrument
berupa lembar penilaian rating scale
produk yang disesuaikan dengan indikator

kualitas isi dan tampilan. Selanjutnya,

83



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

respon terkait pengguna Yoga Pretzel

Games terintegrasi Social Emotional

Learning, dijawab  melalui  respon

pengguna yang disebarkan kepada guru

Kisi-kisi dibedakan

untuk ahli materi, ahli media, respon guru,

adalah kuesioner.

dan respon siswa yang dipaparkan pada

tabel di bawah ini.

dan siswa.

Instrumen yang digunakan

Tabel 1. Kisi-Kisi Rancang Bangun

No  Aspek Indikator Jumlah Nomor
Butir Butir
1. Rancangan Rancangan visual gambar yang 1 1
Visual mudah dipahami anak sekolah dasar
Rancangan pose yoga sesuai dengan 1 2
komponen SEL
Rancangan bentuk kartu  praktis 1 3
digunakan anak sekolah dasar
2. Rancangan Rancangan komposisi dan tata letak 1 4
Layout gambar pada kartu yoga
Kesesuaian kombinasi warna pada 1 5
rancangan kartu yoga
3. Rancangan Rancangan bahasa yang digunakan 1 6
Bahasa sudah sesuai dengan karakteristik
siswa
4. Rancangan Isi Rancangan gerakan sesuai dengan 1 7
Konten tumbuh kembang siswa sekolah
dasar
Rancangan media  mendukung 1 8
aktivitas pembelajaran SEL
5. Rancangan Rancangan instruksi guru yang 1 9
Petunjuk mudah dipahami
Rancangan petunjuk umum yang 1 10

mudah dipahami

Sumber: (Marlina, et al., 2021) dimodifikasi

Tabel 2. Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Materi Pembelajaran

No. Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir Butir

Ketepatan gerakan yoga dengan tahap 1 1
perkembangan anak sekolah dasar
Ketepatan gerakan yoga mendukung anak 1 2
menenangkan diri

1 Materi Ketepatan antara gerakan yoga dengan 1 3
aspek SEL
Kesesuaian gerakan yoga mendukung 1 4
interaksi dan kerja sama siswa
Kemudahan gerakan yoga dipahami 1 5

dengan bantuan visual

Sumber: (Safitri et al., 2024) dimodifikasi

Tabel 3. Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator Jumlah Nomor
Butir Butir
Kesesuaian posisi tata letak tulisan 1 1
dalam kartu
1. Tampilan Kejelasan visual dalam kartu 1 2
Kesesuaian komposisi dan tata letak 1 3
kartu
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Kesesuaian ukuran kartu dengan 1 4
standar media pembelajaran
Kesesuaian jenis font yang digunakan 1 5
Kesesuaian ukuran font yang 1 6
2. Tipografi dlgunakgn -
Keserasian warna yang digunakan 1 7
Keseimbangan tata letak teks pada 1 8
media
Kemudahan penggunaan media 1 9
: pembelajaran kartu yoga
3. Teknis Ketahanan penggunaan media 1 10

pembelajaran dalam jangka panjang

Sumber: (Wesnawati et al., 2022) dimodifikasi.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru

No. Aspek Indikator Jumlah No Item
Butir Soal
1. Desain Pesan a. Desain tampilan 5 1,2,3,4,5
b. Gambar yang mendukung
c. Keterbacaan teks
d. Penggunaan jenis, huruf,
ukuran tulisan
e. Komposisi dan kombinasi
warna yang pas
2. Pengoprasian a. Kemudahan penggunaan 2 6,7
media
b. Media dapat digunakan
secara berulang
3. Isi a. Kesesuaian Gerakan 1 8
yoga dengan komponen
SEL
4, Manfaat a. membantu proses 2 9,10
pembelajaran lebih
mudah dan
menyenangkan
b. Media ini memudahkan
dalam mengajarkan

komponen nilai SE

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Siswa

Sumber: (Suartama, 2016) dimodifikasi.

No. Aspek Indikator Jumlah Nomor
Butir Butir
1. Tampilan a. Desain tampilan 5 1,2,3,4,5
b. Gambar yang
mendukung
c. Keterbacaan teks
d. Penggunaan jenis,
huruf, ukuran tulisan
e. Komposisi dan
kombinasi warna
yang pas
2. Teknis a. Kemudahan 2 6,7
penggunaan media
b. Media dapat
digunakan  secara
berulang
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3. Manfaat a. Media dapat 3 8,9,10
membuat lebih
tenang ketika belajar
b. Media dapat

mendukung kerja
sama dengan teman

c. Media dapat
meningkatkan fokus
dan konsentrasi

Sumber: (Safitri et al., 2024)

Analisis data yang digunakan penilaian guru dan siswa menggunakan

dalam penelitian pengembangan ini, yaitu presentase untuk menentukan tingkat

analisis kuantitatif. Analisisi kuantitatif tampilan, teknis, dan kebermanfaatan

adalah pengolahan data dalam bentuk
angka. Dalam penelitian ini, teknik analisis
uji validitas dilakukan menggunakan rumus
Gregory untuk mengevaluasi sejauh mana
media yang dikembangkan memiliki tingkat
kesesuaian dan relevansi terhadap tujuan
atau kriteria tertentu. Sementara itu,

analisis kepraktisan media dari hasil

Tabel 6. Hasil Validitas Instrumen Penelitian

media saat media digunakan. Dengan
menerapkan kedua teknik analisis ini,
penelitian ini dapat memberikan hasil yang
komprehensif, meliputi aspek teoritis
melalui validitas dan aspek praktis melalui
kepraktisan media. Adapun hasil analisis
uji validitas instrumen disajikan dalam
Tabel 6.

Instrumen Skor Kualifikasi

Ahli Materi 1 Sangat Tinggi

Ahli Media 1 Sangat Tinggi
Respon Guru 1 Sangat Tinggi
Respon Siswa 1 Sangat Tinggi

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitan  pengembangan  ini
menghasilkan produk berupa kartu yoga
pretzel games terintegrasi SEL. Produk
yang dikembangkan telah  melalui

beberapa penilaian, yaitu uji validitas oleh

ahli materi dan ahli media pembelajaran
serta uji kepraktisan oleh guru dan siswa.
Tampilan kartu yoga pretzel games
terintegrasi SEL dapat dilihat di gambar di

bawah.

Tampilan Media Keterangan

Tampilan Depan

intruksi guru.
Contoh Kartu 1.

Tampilan Depan merupakan tampilan isi yang berisi nama pose dalam
bahasa Indonesia dan Inggris, pose yoga, komponen SEL, serta

o Pose Pohon atau Tree Pose

o Aspek: Kesadaran Diri
llustrasi: Anak berdiri satu kaki menumpu, kaki lainnya ditekuk dan
telapak kaki menempel ke bagian dalam. Kedua tangan diangkat
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lurus ke atas saling menempel di atas kepala seperti cabang pohon.
Tubuh berdiri tegap dengan pandangan fokus ke depan.

Tree Pose
(Pose Pohon)

i)
o
&L

Kesadaran Diri

‘Bayangkan kakinu sebagai
akar pohon yang kuat.’

Tampilan Belakang Tampilan belakang untuk seluruh kartu yoga.

Tampilan Panduan Tampilan yang berisi panduan penggunaan media kartu yoga seperti
Penggunaan Kartu Yoga tujuan umum, langkah-langkah penggunaan media, dan tips
= menggunakan media. Media dapat digunakan bebas sesuai dengan
e e e kebutuhan sekolah.

Games Terintegrasi SEL

Media
7 Anak dbentuk dalam satu kelompok yong berisikan
25 anggota. kemudian anak mengambd 1 karty &

bisa kamy pelo jari seteloh melokvkan yoga?

s

Gambar 1. Tampilan Media Kartu Yoga Pretzel Games

Media yang dikembangkan telah validitas kartu yoga dari penilaian ahli
diuji oleh para ahli materi dan ahli media. materi pembelajaran dan media
Hasil penilaian ahli tersebut kemudian pembelajaran hasilnya telah dianalisis dan
dilakukan analisis menerapkan rumus disajikan dalam tabel di bawah ini.

Gregory dengan skor 1 atau 2 (tidak

relevan), skor 3 atau 4 (relevan). Hasil uji
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Isi Media Kartu Yoga Pretzel Games

Ahli Skor Kategori
Ahli Materi 1 Sangat tinggi
Ahli Media 1 Sangat tinggi
Pengujian kepraktisan diisi oleh guru respon guru dan siswa dianalisis
dan 20 siswa di SD Negeri 4 Bungkulan. menggunakan presentase untuk mengukur
Guru dan siswa memberikan penilaian tingkat kepraktisan media kartu yoga. Hasil
untuk media kartu yoga  yang uji kepraktisan yang diberikan oleh guru
dikembangkan dengan instrumen dan siswa dirangkum dan disajikan secara
kuesioner. Kemudian hasil penilaian ringkas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Penilaian Kepraktisan Respon Guru dan Siswa

No. Kepraktisan Skor Penilaian Presentase Rata-Rata  Kualifikasi
1. Guru 50 100% 100% Sangat Baik
2. Siswa 980 1960% 98% Sangat Baik
Pembahasan media dikembangkan berdasarkan analisis
Media kartu yoga pretzel games kebutuhan yang mendalam, di mana siswa
yang dikembangkan memuat gerakan- kelas V menunjukkan perlunya dukungan
gerakan yoga yang dipadukan dengan untuk perkembangan sosial emosional,
komponen SEL yang dikemas, dalam seperti penguatan rasa percaya diri,
bentuk kartu dengan ukuran 12 x 7cm. kemampuan berkolaborasi, dan
Kartu yoga terbagi menjadi 50 bagian kartu pengelolaan emosi. Selanjutnya gerakan
yang masing-masing komponen SEL 10 yoga berkaitan dengan komponen SEL
kartu yoga. Hasil uji validitas isi dilakukan membuat media ini bukan hanya
dengan ahli uji materi dan uji media menyenangkan, tetapi juga berkaitan erat
pembelajaran, memperoleh skor 1 dengan dengan kebutuhan sosial emosional siswa.
kualifikasi ~ validitas  sangat  tinggi. Penjelasan ini diperkuat oleh penelitian
Kemudian hasil uji kepraktisan media oleh sebelumnya, teori Piaget dan penelitian
guru dan juga siswa masing-masing Bazzano dkk (2023) yang mengemukakan
memperoleh dengan kualifikasi bahwa, yoga membantu anak dalam
kepraktisan sangat baik. Hasil uji validitas mengenali emosi dan mengatur diri sendiri.
dan kepraktisan menyatakan bahwa media Di sisi lain, temuan Yuliantari et al. (2024)
kartu yoga terintegrasi SEL layak dan yang  menyatakan  bahwa,  yoga
praktis digunakan dalam pembelajaran mendukung perkembangan keterampialan
sehari-hari di kelas. Tingginya validitas dan sosial emosional anak. Siswa juga
kepraktisan tersebut terwujud karena menunjukkan atusiasme yang tinggi
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karena kartu dilengkapi dengan ilustrasi
yang menarik, warna yang serasi, dan
gerakan fisik yang membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan. Respon
siswa yang antusias, peningkatan fokus,
ketenangan, serta keinginan untuk bekerja
sama dengan teman menguatkan bahwa
media ini mampu memenuhi kebutuhan
pembelajaran sosial emosional di kelas.
Penggunaan kartu yoga pretzel
games terintegrasi SEL secara khusus
memberikan kemudahan bagi guru dan
siswa untuk meningkatkan keterampilan
sosial emosional. Guru menyatakan bahwa
media mudah digunakan karena
instruksinya sederhana, tidak memerlukan
perangkat tambahan, dan dapat diterapkan
baik secara individu maupun kelompok.
Kartu dengan ilustrasi menarik membuat
siswa antusias mempraktikkan pose.
Selain itu, aktivitas yoga berpasangan atau
berkelompok melatih kemampuan siswa
untuk bekerja sama. Hal ini sesuai dengan
Rogers (1969) juga menegaskan bahwa
proses pendidikan seharusnya berpusat
pada siswa dengan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna agar
setiap individu mampu berkembang secara
optimal. Selain itu, tersedianya panduan
umum penggunaan media kartu yoga
memberikan petunjuk bagi guru dan siswa
dalam mengimplementasikan media ini
dalam kegiatan pembelajaran.
Implikasi dari penelitian ini adalah
media kartu yoga dapat dimanfaatkan

sebagai media pembelajaran yang fokus

pada perkembangan sosial emosional
anak. Selain itu, media kartu yoga dapat
menjadi  alternatif guru menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih akiif,
interaktif, dan kondusif.

Media kartu yoga juga berimplikasi
pada pengembangan program
pembiasaan  sekolah, media dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan
sekolah seperti morning routine, brain
break atau lainnya. Adanya kartu panduan
penggunaan media memberikan arahan
yang jelas bagi pengguna, baik guru
maupun siswa, untuk mengoperasikan
media secara mandiri. Panduan kartu ini
memastikan bahwa media dapat dapat
digunakan secara konsisten  dan

berkelanjutan, sehingga  dampaknya
terhadap sosial emosional anak tetap
terjaga dalam jangka panjang.

Penelitian ini  masih  memiliki
sejumlah keterbatasan. Media kartu yoga
hanya menampilkan gambar pose yoga
dan komponen SEL tanpa menyediakan
instrumen  penilaian  khusus secara
berkelanjutan terkait perkembangan sosial
emosional siswa secara langsung. Selain
itu keterbatasan pengembangan ini adalah
belum dilakukan uji efektivitas, sehingga
belum dapat memastikan sejauh mana
media tersebut benar-benar meningkatkan
keterampilan sosial emosional setelah
penerapannya. Peneliti menyarankan
pengembangan lanjutan berupa
penambahan instrument penilaian serta

melakukan uji efektivitas.
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D. Kesimpulan

Pengembangan media kartu yoga
pretzel games terintegrasi SEL didorong
oleh kebutuhan akan media pembelajaran
yang berfokus pada pengembangan
keterampilan sosial emosional. Hasil
menunjukkan bahwa media kartu Yoga
Pretzel Games memenuhi kualitas isi dan
tampilan yang memadai serta
mendapatkan respon sangat positif dari
guru dan siswa. Media ini mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih  menyenangkan, = meningkatkan
keterlibatan siswa, serta mendukung
penguatan  aspek  kesadaran  diri,
pengelolaan emosi, kesadaran sosial, dan
keterampilan berelasi. Dengan demikian,
media kartu Yoga Pretzel Games dapat
digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran untuk mendukung
implementasi Social Emotional Learning di
sekolah dasar, baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun program

pembiasaan sekolah.
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